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BAB II 

DINAMIKA SEJARAH BASQUE 

2.1 Latar Belakang Suku Basque 

Suku Basque adalah kelompok etnis yang tinggal di wilayah yang 

dikenal sebagai Basque Country, yang mencakup bagian utara Spanyol dan 

barat daya Prancis. Etnis basque yang berpebduduk sebanyak 3.180.000 Juta 

jiwa yang terbagi di Spanyol dan Perancis, mereka dianggap sebagai salah 

satu kelompok etnis tertua di Eropa dengan bahasa unik yang tidak 

berhubungan dengan bahasa Indo-Eropa lainnya
24

. Bahasa Basque, atau 

Euskara, adalah bahasa isolat, yang berarti tidak memiliki hubungan yang 

dikenal dengan bahasa lain di dunia
25

. Wilayah Basque terdiri dari tujuh 

provinsi yang terbagi antara Spanyol dan Prancis. Di Spanyol, wilayah Basque 

meliputi provinsi Álava, Biscay, dan Gipuzkoa, yang secara kolektif dikenal 

sebagai Komunitas Otonom Basque, serta provinsi Navarre
26

. Di Prancis, 

wilayah Basque mencakup wilayah Labourd, Soule, dan Basse-Navarre di 

departemen Pyrénées-Atlantiques
27

. Kota-kota penting di wilayah Basque 

adalah Bilbao, San Sebastián, dan Vitoria-Gasteiz di Spanyol, serta Bayonne 

dan Biarritz di Prancis.
28
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Gambar 2.1 Peta Penyebaran Etnis Basque 

Suku Basque tersebar di dua negara, yaitu Spanyol dan Prancis, seperti 

yang terlihat pada peta. Wilayah mereka disebut "Pays Basque" dalam bahasa 

Prancis dan "Euskal Herria" dalam bahasa Basque.  

Penyebaran suku Basque di dua negara ini terjadi karena batas-batas 

wilayah modern Spanyol dan Prancis terbentuk, sedangkan suku Basque telah 

menghuni wilayah tersebut jauh sebelum batas negara ditetapkan. Hingga kini, 

mereka masih menjaga identitas budaya dan bahasa mereka yang unik, yaitu 

bahasa Basque, salah satu bahasa tertua di Eropa yang tidak berkaitan dengan 

bahasa Eropa lainnya.
29

 

Secara keseluruhan, suku Basque adalah komunitas yang unik dengan 

warisan sejarah dan budaya yang kaya. Dari bahasa mereka yang misterius 

hingga tradisi olahraga dan kuliner yang khas, suku Basque terus 

mempertahankan dan merayakan identitas mereka di tengah dinamika politik 

dan sosial yang berubah-ubah
30

. Dengan warisan yang dalam dan kontribusi 

yang signifikan pada berbagai bidang kehidupan, suku Basque tetap menjadi 

salah satu kelompok etnis paling menarik di Eropa
31

. Keberhasilan mereka 
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dalam menjaga bahasa dan budaya mereka, meskipun menghadapi berbagai 

tantangan, adalah bukti kekuatan identitas dan ketahanan komunitas mereka
32

. 

2.2 Relasi Historis Suku Basque dengan Pemerintah Spanyol 

2.2.1 Sebelum Rezim Franco  

Relasi historis antara suku Basque dan pemerintah Spanyol telah 

berlangsung dalam dinamika yang kompleks selama berabad-abad. Suku 

Basque, yang mendiami wilayah di sebelah utara Spanyol dan sebagian 

barat daya Prancis, memiliki identitas etnis, budaya, dan bahasa yang unik. 

Mereka telah lama menikmati otonomi yang signifikan melalui lembaga-

lembaga tradisional seperti "fueros," yang merupakan hak dan kebebasan 

lokal yang diakui oleh monarki Spanyol selama Abad Pertengahan. 

Namun, otonomi ini mengalami perubahan drastis setelah proses 

sentralisasi negara Spanyol pada abad ke-19, terutama setelah Perang 

Carlist dan integrasi Spanyol sebagai negara bangsa modern. Pada masa 

ini, banyak hak-hak otonomik suku Basque dikurangi atau dihapus.
33

 

Ketegangan antara Basque dan pemerintah Spanyol semakin 

meningkat pada abad ke-20, terutama selama rezim Franco (1939-1975), 

ketika bahasa dan budaya Basque ditekan secara sistematis, dan upaya 

separatis semakin berkembang. Pada masa ini, munculnya organisasi 

separatis seperti ETA (Euskadi Ta Askatasuna) menandai periode 

kekerasan dan konflik yang berkepanjangan. Setelah berakhirnya diktator 

Franco dan transisi menuju demokrasi pada akhir 1970-an, hubungan 

antara pemerintah Spanyol dan suku Basque mulai membaik, terutama 

dengan pemberian otonomi yang lebih besar melalui pembentukan 

Komunitas Otonom Basque (País Vasco) pada tahun 1979. Meskipun 

demikian, ketegangan politik dan tuntutan kemerdekaan penuh masih 

menjadi isu sentral dalam hubungan antara Basque dan pemerintah pusat 

Spanyol, meskipun dalam beberapa dekade terakhir gerakan separatis telah 
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melemah dan ETA mengumumkan gencatan senjata permanen pada 

2011.
34

 

2.2.2 Rezim Franco 

Pada masa rezim Francisco Franco (1939-1975), hubungan antara 

suku Basque dan pemerintah Spanyol mengalami penindasan yang sangat 

berat. Franco memberlakukan kebijakan sentralisasi yang ekstrem, di 

mana segala bentuk identitas regional, termasuk bahasa, budaya, dan 

otonomi politik, ditekan secara sistematis. Salah satu langkah paling 

represif terhadap Basque adalah pelarangan bahasa Basque (Euskara). 

Penggunaan bahasa ini di tempat-tempat umum, termasuk sekolah, kantor 

pemerintahan, dan media, dilarang, dan hanya bahasa Spanyol (Castilia) 

yang diizinkan. Selain itu, simbol-simbol budaya dan politik Basque, 

seperti bendera (ikurriña) dan perayaan tradisional, juga dilarang. Rezim 

Franco menganggap suku Basque sebagai ancaman terhadap integritas 

negara Spanyol karena semangat nasionalisme dan otonomi Basque yang 

kuat.
35

 

Represi ini memicu perlawanan dari rakyat Basque, baik secara 

politik maupun bersenjata. Salah satu bentuk perlawanan paling terkenal 

adalah munculnya organisasi separatis ETA (Euskadi Ta Askatasuna) pada 

tahun 1959. ETA awalnya berdiri sebagai organisasi mahasiswa yang 

memperjuangkan pelestarian bahasa dan budaya Basque, tetapi kemudian 

berkembang menjadi kelompok militan yang menggunakan aksi kekerasan 

dan terorisme untuk melawan rezim Franco dan menuntut kemerdekaan 

penuh bagi wilayah Basque. Kekerasan yang dilakukan ETA terhadap 

rezim Franco termasuk pembunuhan pejabat tinggi Spanyol, yang 

memperburuk hubungan antara pemerintah pusat dan Basque. Masa 

pemerintahan Franco bagi suku Basque dapat digambarkan sebagai 

periode represi budaya, politik, dan sosial yang signifikan. Meskipun 
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demikian, gerakan perlawanan terus tumbuh, dan setelah kematian Franco 

pada tahun 1975, jalan menuju demokrasi membuka kesempatan bagi suku 

Basque untuk memperjuangkan otonomi mereka kembali.
36

 

2.2.3 Pasca Rezim Franco 

Pasca rezim Franco, hubungan antara suku Basque dan pemerintah 

Spanyol mengalami transformasi signifikan, terutama dalam konteks 

demokratisasi Spanyol dan pemberian otonomi yang lebih besar. Setelah 

kematian Francisco Franco pada tahun 1975, Spanyol memulai proses 

transisi menuju demokrasi, yang membuka peluang baru bagi suku Basque 

untuk memperjuangkan hak-hak politik dan budaya mereka. Pada tahun 

1978, Konstitusi Spanyol yang baru disahkan, memberikan kerangka 

hukum bagi pembentukan negara otonom di dalam Spanyol, termasuk 

wilayah Basque.
37

 

Pada tahun 1979, Komunitas Otonom Basque (País Vasco) resmi 

dibentuk melalui Statuta Otonomi Basque, yang memberikan hak-hak 

politik, ekonomi, dan budaya yang signifikan kepada wilayah ini. Otonomi 

tersebut mencakup kendali atas pendidikan, kesehatan, dan kepolisian, 

serta pengakuan resmi terhadap bahasa Basque (Euskara) sebagai bahasa 

resmi di samping bahasa Spanyol. Ini menjadi titik balik dalam relasi 

antara Basque dan pemerintah Spanyol, di mana banyak hak-hak otonomi 

yang telah lama diperjuangkan akhirnya diakui. Namun, meskipun 

otonomi diberikan, ketegangan politik tetap ada, terutama terkait dengan 

tuntutan kemerdekaan penuh oleh sebagian kelompok nasionalis Basque. 

Organisasi separatis ETA terus melancarkan aksi kekerasan setelah 

berakhirnya rezim Franco, menargetkan pemerintah Spanyol, pejabat 

negara, dan simbol-simbol otoritas. Puncak kekerasan ETA terjadi pada 
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tahun 1980-an dan 1990-an, meskipun upaya untuk menyelesaikan konflik 

secara damai mulai muncul melalui berbagai negosiasi.
38

 

Pada tahun 2011, ETA akhirnya mengumumkan gencatan senjata 

permanen setelah lebih dari 40 tahun melakukan aksi kekerasan yang 

menewaskan lebih dari 800 orang. Pengumuman ini disambut baik oleh 

banyak pihak, termasuk pemerintah Spanyol dan mayoritas masyarakat 

Basque, yang lelah dengan konflik berkepanjangan. Pada tahun 2018, ETA 

secara resmi membubarkan diri, mengakhiri era kekerasan separatis di 

wilayah Basque. Sejak saat itu hingga tahun 2024, wilayah Basque 

menikmati otonomi yang signifikan di bawah kerangka negara Spanyol, 

meskipun isu kemerdekaan tetap menjadi perdebatan politik. Partai-partai 

politik di Basque, seperti Partai Nasionalis Basque (PNV), terus 

memperjuangkan perluasan otonomi dan hak-hak daerah, namun mereka 

melakukannya dalam kerangka politik yang damai dan demokratis. Bahasa 

dan budaya Basque telah mengalami revitalisasi, dengan dukungan kuat 

dari pemerintah daerah untuk pendidikan dan penggunaan bahasa Euskara 

di semua sektor.
39

 

Secara keseluruhan, hubungan antara suku Basque dan pemerintah 

Spanyol pasca-Franco hingga 2024 lebih stabil dan damai dibandingkan 

periode sebelumnya. Meskipun aspirasi untuk kemerdekaan penuh masih 

ada, kebanyakan kelompok politik dan masyarakat Basque kini fokus pada 

penguatan otonomi dalam konteks negara Spanyol yang lebih luas, sambil 

tetap mempertahankan identitas budaya yang kuat.
40
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2.3 Dinamika dan Sejarah Awal Athletic Bilbao dan Sepak Bola Basque 

Sepak bola juga digunakan oleh etnis Basque sebagai platform untuk 

dialog dan hubungan politik. Pertandingan antara klub-klub Basque dan klub-

klub dari daerah lain sering kali mencerminkan lebih dari sekadar kompetisi 

olahraga; mereka menjadi simbol persaingan politik dan budaya
41

. Misalnya, 

pertandingan antara Athletic Bilbao dan Real Madrid sering dilihat sebagai 

representasi dari ketegangan antara Basque dan pemerintah pusat Spanyol
42

. 

Namun, pertandingan-pertandingan ini juga menyediakan kesempatan untuk 

interaksi dan dialog, membantu mengurangi ketegangan politik dan 

mempromosikan pemahaman antar komunitas
43

.  

Dalam konteks ini, sepak bola berfungsi sebagai alat diplomasi 

informal yang memungkinkan berbagai pihak untuk berkomunikasi dan 

menjalin hubungan dalam suasana yang lebih santai
44

. Selain itu suku Basque 

juga mempunyai tim nasional sendiri, Tim nasional sepak bola Basque, 

meskipun tidak diakui oleh FIFA dan UEFA, sering mengadakan pertandingan 

persahabatan internasional untuk menarik perhatian terhadap isu-isu politik 

dan budaya Basque
45

. Pertandingan ini digunakan untuk memobilisasi opini 

publik internasional dan mendapatkan dukungan bagi aspirasi politik mereka. 

Dengan mengundang tim dari berbagai negara untuk bermain melawan tim 

Basque, mereka tidak hanya menunjukkan keterampilan olahraga mereka 

tetapi juga menarik simpati dan dukungan untuk hak-hak mereka. Ini sejalan 

dengan pandangan Dichter bahwa olahraga dapat digunakan untuk 
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memobilisasi dukungan internasional dan mempromosikan tujuan politik 

melalui diplomasi publik
46

.  

Sejarah Athletic Bilbao dimulai pada akhir abad ke-19, ketika wilayah 

Basque di utara Spa nyol sedang mengalami industrialisasi besar-besaran, 

terutama di kota pelabuhan Bilbao. Kota ini menjadi pusat penting industri 

perkapalan, baja, dan pertambangan, menarik banyak pekerja asing, termasuk 

dari Inggris, yang saat itu sudah memiliki budaya sepak bola yang kuat. Para 

pekerja Inggris ini membawa serta permainan sepak bola ke Bilbao, dan tak 

lama kemudian, penduduk setempat mulai tertarik dan ikut bermain. 
47

 

Pada tahun 1898, para pengusaha Basque yang berinteraksi dengan 

para pekerja Inggris membentuk klub sepak bola mereka sendiri, yang dikenal 

sebagai Athletic Club. Nama ini mencerminkan pengaruh Inggris, seperti yang 

bisa dilihat dari penggunaan kata "Athletic" alih-alih "Atletico," yang 

merupakan padanan Spanyolnya. Klub ini awalnya terdiri dari dua kelompok 

utama: para ekspatriat Inggris yang telah memulai klub sepak bola mereka 

sendiri dan penduduk lokal Bilbao yang tertarik pada olahraga tersebut. 

Seiring berjalannya waktu, kedua kelompok ini bergabung untuk membentuk 

satu klub yang utuh, yaitu Athletic Bilbao.
48

 

Athletic Bilbao adalah salah satu klub sepak bola paling bersejarah di 

Spanyol, yang berbasis di wilayah Basque dan dikenal karena kebijakan unik 

mereka dalam merekrut pemain hanya dari wilayah Basque atau keturunan 

Basque. Dalam lima tahun terakhir (2019-2024), klub ini telah menunjukkan 

konsistensi di La Liga dan kompetisi Eropa, meskipun tidak selalu bersaing 

untuk gelar juara. Profil prestasi mereka mencerminkan kombinasi antara 
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stabilitas kompetitif, kesuksesan domestik, dan perjuangan untuk mencapai 

puncak di level Eropa.
49

 

Pada musim 2019-2020, Athletic Bilbao finis di posisi ke-11 di La 

Liga dengan 51 poin dari 38 pertandingan. Meskipun tidak lolos ke kompetisi 

Eropa melalui liga, mereka menunjukkan performa yang solid di Copa del 

Rey, mencapai final melawan Real Sociedad. Sayangnya, final yang tertunda 

karena pandemi COVID-19 berakhir dengan kekalahan 1-0, tetapi pencapaian 

ini menegaskan kemampuan klub untuk bersaing di turnamen piala domestik. 

Di Eropa, mereka tidak berpartisipasi pada musim ini karena hasil liga 

sebelumnya tidak cukup untuk kualifikasi.
50

 

Musim 2020-2021 menjadi salah satu periode paling menonjol dalam 

lima tahun terakhir bagi Athletic Bilbao. Di La Liga, mereka finis di posisi ke-

10 dengan 46 poin, tetapi kesuksesan sejati datang di kompetisi piala. Mereka 

memenangkan Supercopa de España pada Januari 2021, mengalahkan Real 

Madrid 2-1 di semifinal dan Barcelona 3-2 di final setelah perpanjangan 

waktu. Selain itu, mereka kembali mencapai final Copa del Rey, kali ini 

melawan Barcelona, meskipun kalah telak 4-0. Prestasi ini menunjukkan 

kekuatan Bilbao dalam pertandingan sistem gugur.
51

 

Pada musim 2021-2022, Athletic Bilbao meningkatkan performa 

mereka di La Liga, finis di posisi ke-8 dengan 55 poin, hanya beberapa poin di 

bawah zona kualifikasi Eropa. Mereka juga mencapai semifinal Copa del Rey, 

tetapi tersingkir oleh Valencia melalui adu penalti. Di Supercopa de España, 

mereka berhasil mengalahkan Atlético Madrid di semifinal, tetapi kalah 2-0 

dari Real Madrid di final. Meskipun tidak ada trofi yang diraih, musim ini 
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menegaskan konsistensi mereka di kompetisi domestik, meski absen dari 

pentas Eropa.
52

 

Musim 2022-2023 menandai kembalinya Athletic Bilbao ke kompetisi 

Eropa setelah beberapa tahun absen. Mereka finis di posisi ke-8 di La Liga 

dengan 51 poin, cukup untuk mengamankan tempat di UEFA Europa 

Conference League untuk musim berikutnya melalui peringkat liga. Di Copa 

del Rey, mereka kembali mencapai semifinal, tetapi kalah dari Osasuna 

dengan agregat 2-1. Performa stabil ini menunjukkan bahwa Bilbao tetap 

menjadi kekuatan yang kompetitif di Spanyol, meskipun belum mampu 

menembus zona Liga Champions.
53

 

Pada musim 2023-2024, Athletic Bilbao mencatatkan salah satu 

pencapaian terbesar mereka dalam lima tahun terakhir. Mereka finis di posisi 

ke-5 di La Liga dengan 68 poin, mengamankan tempat di UEFA Europa 

League untuk musim 2024-2025. Yang lebih mengesankan, mereka 

memenangkan Copa del Rey setelah mengalahkan Mallorca melalui adu 

penalti (4-2) di final, mengakhiri paceklik trofi selama 40 tahun sejak terakhir 

kali juara pada 1984. Di Eropa, mereka tidak berpartisipasi pada musim ini, 

tetapi kesuksesan domestik menjadi sorotan utama.
54

 

Di level Eropa, Athletic Bilbao kembali berlaga pada musim 2024-

2025 di UEFA Europa League setelah absen selama beberapa tahun. Hingga 

Maret 2025, mereka menunjukkan performa yang menjanjikan di fase grup, 

dengan beberapa kemenangan penting melawan tim seperti Ludogorets dan IF 

Elfsborg. Namun, data lengkap hingga akhir musim belum tersedia, sehingga 

sulit untuk menilai pencapaian akhir mereka di kompetisi ini. Di La Liga, 
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mereka berada di posisi ke-4 pada paruh musim, menunjukkan potensi untuk 

finis lebih tinggi.
55

 

Secara keseluruhan, dalam lima tahun terakhir, Athletic Bilbao 

menunjukkan stabilitas di La Liga dengan finis di paruh atas tabel secara 

konsisten, meskipun jarang masuk zona Liga Champions. Posisi terbaik 

mereka adalah ke-5 pada musim 2023-2024, sementara posisi terendah adalah 

ke-11 pada 2019-2020. Konsistensi ini mencerminkan kekuatan kebijakan 

Cantera mereka, yang mengandalkan talenta lokal untuk bersaing dengan 

klub-klub yang memiliki sumber daya lebih besar.
56

 

Di kompetisi piala domestik, Athletic Bilbao memiliki rekam jejak 

yang impresif dalam periode ini. Mereka memenangkan Supercopa de España 

pada 2021 dan Copa del Rey pada 2024, serta mencapai beberapa final dan 

semifinal lainnya. Prestasi ini menegaskan kemampuan klub untuk tampil di 

bawah tekanan dalam format turnamen, meskipun mereka sering kali kalah di 

final melawan tim seperti Barcelona atau Real Sociedad.
57

 

Di pentas Eropa, prestasi Athletic Bilbao dalam lima tahun terakhir 

relatif terbatas karena mereka hanya berpartisipasi pada musim 2022-2023 

(Europa Conference League) dan 2024-2025 (Europa League). Pada musim 

2022-2023, mereka tidak lolos dari fase kualifikasi Conference League, 

menunjukkan bahwa Eropa tetap menjadi tantangan bagi klub ini. Namun, 

performa awal mereka di Europa League 2024-2025 memberikan harapan 

untuk hasil yang lebih baik. 

Dari segi trofi, Athletic Bilbao meraih dua gelar dalam lima tahun 

terakhir: Supercopa de España 2021 dan Copa del Rey 2024. Ini adalah 

pencapaian signifikan mengingat persaingan ketat di sepak bola Spanyol yang 

didominasi oleh Real Madrid, Barcelona, dan Atlético Madrid. Trofi-trofi ini 
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juga menjadi bukti bahwa identitas Basque dan kebijakan Cantera tidak hanya 

simbolis, tetapi juga efektif dalam menghasilkan kesuksesan kompetitif.
58

 

Secara keseluruhan, profil prestasi Athletic Bilbao dalam lima tahun 

terakhir menunjukkan klub yang stabil dan kompetitif di level domestik, 

dengan beberapa momen gemilang di kompetisi piala. Di Eropa, mereka 

masih berjuang untuk mencapai konsistensi, tetapi kembalinya mereka ke 

kompetisi kontinental pada 2024-2025 menawarkan peluang untuk 

meningkatkan reputasi. Dengan identitas Basque sebagai inti filosofi mereka, 

Bilbao terus menjadi kekuatan yang disegani di sepak bola Spanyol, meskipun 

dengan tantangan untuk bersaing di level tertinggi Eropa.
59

 

2.4 Kebijakan Cantera: Identitas Basque dalam Sepak Bola 

Salah satu aspek yang paling menarik dari sejarah Athletic Bilbao 

adalah kebijakan cantera mereka. Cantera secara harfiah berarti "tambang," 

dan dalam konteks sepak bola Spanyol, ini merujuk pada program 

pengembangan pemain muda. Namun, Athletic Bilbao memiliki pendekatan 

yang sangat berbeda terhadap konsep ini. Klub ini secara sukarela membatasi 

diri hanya merekrut pemain yang lahir, dibesarkan, atau memiliki keturunan 

Basque. Ini adalah kebijakan yang tidak tertulis, tetapi dipatuhi secara ketat 

sejak awal terbentuknya klub.
60

 

Kebijakan ini mencerminkan identitas regional yang sangat kuat. 

Wilayah Basque memiliki bahasa, budaya, dan tradisi yang berbeda dari 

daerah lain di Spanyol. Oleh karena itu, Athletic Bilbao dilihat bukan hanya 

sebagai klub sepak bola, tetapi juga sebagai simbol dari kebanggaan Basque. 

Sepak bola menjadi sarana untuk mempertahankan dan mempromosikan 

identitas budaya ini di kancah nasional dan internasional.
61
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Meskipun kebijakan ini dianggap kontroversial oleh sebagian orang, 

Athletic Bilbao telah berhasil mempertahankan posisinya di antara klub-klub 

papan atas Spanyol, meskipun hanya merekrut pemain dari wilayah Basque 

yang relatif kecil. Hal ini menjadikan kesuksesan klub semakin luar biasa, 

terutama mengingat ketatnya persaingan dengan klub-klub besar lainnya yang 

memiliki kebebasan merekrut pemain dari seluruh dunia.
62

 

Pada era modern, Athletic Bilbao menghadapi tantangan besar untuk 

mempertahankan kebijakan cantera mereka dalam menghadapi globalisasi 

sepak bola. Banyak klub-klub besar di Eropa yang mengandalkan pemain 

bintang internasional untuk meraih kesuksesan, tetapi Bilbao tetap berpegang 

teguh pada identitas regional mereka. Meskipun demikian, mereka telah 

berhasil mencapai beberapa prestasi penting di abad ke-21.
63

 

Pada tahun 2012, Bilbao mencapai final Liga Europa, meskipun kalah 

dari Atlético Madrid. Ini adalah salah satu pencapaian internasional terbesar 

mereka dalam beberapa dekade. Selain itu, mereka berhasil meraih Piala 

Super Spanyol pada 2015 setelah mengalahkan Barcelona di final. Prestasi ini 

menunjukkan bahwa meskipun dengan sumber daya yang terbatas dan 

kebijakan rekrutmen yang ketat, Bilbao tetap mampu bersaing di level 

tertinggi.
64

 

2.5 Peran Aktor State dan Non-State 

 Heather L. Dichter menjelaskan bagaimana sepak bola digunakan 

sebagai alat diplomasi untuk memajukan tujuan politik dan budaya, dengan 

melibatkan aktor negara dan non-negara. Dalam konteks Athletic Bilbao, klub 

ini memainkan peran kunci dalam mempromosikan identitas etnis Basque 

melalui kebijakan uniknya yang hanya merekrut pemain yang berasal dari 

wilayah Basque. Kebijakan ini tidak hanya mencerminkan aspek olahraga, 
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tetapi juga menjadi simbol kuat dari nasionalisme Basque, yang berkembang 

di tengah dinamika politik Spanyol yang lebih luas.
65

 

Diplomasi sepak bola Athletic Bilbao tidak hanya tentang pertandingan 

di lapangan, tetapi juga mencerminkan perjuangan sejarah dan budaya rakyat 

Basque, khususnya di bawah rezim Franco yang menindas identitas regional. 

Kebijakan rekrutmen klub tersebut menegaskan pesan kuat tentang 

kebanggaan budaya dan otonomi, yang diterima secara mendalam oleh para 

penggemar lokal (Athleticzale) dan aktor politik seperti kelompok nasionalis 

PNV. Dengan demikian, suporter dan kelompok nasionalis mendukung 

Athletic sebagai alat solidaritas Basque, menunjukkan bagaimana aktor non-

negara berperan penting dalam menjaga identitas regional melalui sepak bola

.
66

 

La Liga, sebagai organisasi yang lebih luas, memainkan peran yang 

lebih netral dan regulatif, tetapi secara tidak langsung berkontribusi pada 

narasi politik ini. Dengan mengizinkan klub seperti Athletic Bilbao untuk 

mempertahankan kebijakan-kebijakan yang unik, La Liga menyediakan 

platform bagi ekspresi identitas regional. Meskipun La Liga tidak secara aktif 

mempromosikan nasionalisme Basque, struktur liga tersebut memungkinkan 

klub-klub untuk menjadi simbol diplomasi budaya, dan dengan demikian 

memainkan peran pasif namun signifikan dalam menjaga keunikan regional di 

Spanyol.
67

 

Athletic Bilbao dapat dilihat sebagai aktor non-state dalam diplomasi 

sepak bola. Aktor non-state adalah entitas yang beroperasi di luar kerangka 

negara tetapi memiliki pengaruh yang signifikan dalam berbagai aspek 

kehidupan, termasuk budaya, ekonomi, atau politik. Dalam konteks ini, 

Athletic Bilbao tidak hanya menjadi klub sepak bola tetapi juga aktor non-

state yang menggunakan sepak bola untuk mempromosikan agenda dan 

                                                 
65

 Heather L. Dichter, Sporting Diplomacy: Understanding the Role of Sports in Foreign 

Policy (London: Routledge, 2018), 117-120. 
66

 Jimmy Burns, La Roja: A Journey Through Spanish Football (London: Simon & 

Schuster, 2015), 182-185. 
67

 David Rota, Athletic Club and Its Stance Against Football Globalization (Bilbao: 

University of the Basque Country Press, 2019), 112-115.  



 

37 

 

identitas Basque. Mereka memainkan peran penting dalam memperkuat 

identitas kultural Basque, baik di tingkat lokal maupun internasional.
68

 

Salah satu aktor non-state penting lainnya yang berhubungan dengan 

Athletic Bilbao adalah komunitas suporter mereka, yang dikenal sebagai 

"Athleticzale." Para suporter ini bukan hanya penggemar sepak bola biasa; 

mereka adalah duta informal identitas Basque yang sangat mendukung filosofi 

klub dan kebijakan cantera. Suporter Athletic Bilbao, yang tersebar di seluruh 

dunia, sering kali mempromosikan nilai-nilai kultural Basque dan kebanggaan 

regional melalui dukungan mereka terhadap klub. Dalam hal ini, suporter 

Bilbao dapat dilihat sebagai bagian dari jaringan diplomasi non-state yang 

mempromosikan nilai-nilai Basque melalui platform olahraga.
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